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Abstrak 
Masalah kepemimpinan pendidikan saat ini menunjukan 
kompleksitas, baik dari segi komponen manajemen 
pendidikan, maupun lingkungan yang mempengaruhi 
keberlangsungan suatu pendidikan. Persoalan yang muncul 
bisa spontan, bisa berulang-ulang, makanya diperlukan 
interaksi yang kreatif dan dinamis antara kepala sekolah, 
guru dan siswa. Kepemimpinan merupakan bagian penting 
dari manajemen yaitu merencanakan dan mengorganisasi, 
tetapi peran utama kepemimpinan adalah mempengaruhi 
orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal 
ini merupakan bukti bahwa pemimpin akan dikatakan 
manajer yang lemah apabila perencanaannya jelek yang 
menyebabkan pendidikan berjalan ke arah yang salah. 
Akibatnya walaupun dapat menggerakkan tim kerja, namun 
mereka tidak berjalan ke arah pencapaian tujuan pendidikan. 
Guna menyikapi tantangan dalam dunia pendidikan yang 
ditandai dengan adanya kompetisi pendidikan yang sangat 
ketat dan tajam. 

Kata Kunci: Pemimpin, Madrasah, Manajemen 
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Pendahuluan 

Masalah kepemimpinan pendidikan saat ini menunjukan kompleksitas, 

baik dari segi komponen manajemen pendidikan, maupun lingkungan yang 

mempengaruhi keberlangsungan suatu pendidikan. Persoalan yang muncul bisa 

spontan, bisa berulang-ulang, makanya diperlukan interaksi yang kreatif dan 

dinamis antara kepala sekolah, guru dan siswa. 

Kepemimpinan merupakan bagian penting dari manajemen yaitu 

merencanakan dan mengorganisasi, tetapi peran utama kepemimpinan adalah 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini 

merupakan bukti bahwa pemimpin boleh jadi manajer yang lemah apabila 

perencanaannya jelek yang menyebabkan kelompok berjalan ke arah yang salah. 

Akibatnya walaupun dapat menggerakkan tim kerja, namun mereka tidak berjalan 

ke arah pencapaian tujuan organisasi. Guna menyikapi tantangan globalisasi yang 

ditandai dengan adanya kompetisi global yang sangat ketat dan tajam.  

 

Pengertian Pemimpin Pendidikan 

“Pemimpin pada hakikatnya adalah seorang yang mempunyai kemampuan 

untuk mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan 

kekuasaan”.  Dalam kegiatannya bahwa pemimpin memiliki kekuasaan untuk 

mengerahkan dan mengarahkan bawahannya sehubungan dengan tugas-tugas 

yang harus dilaksanakan. Pada tahap pemberian tugas pemimpin harus 

memberikan suara arahan dan bimbingan yang jelas, agar bawahan dalam 

melaksanakan tugasnya dapat dengan mudah dan hasil yang dicapai sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan yang 

tidak sama di antara pemimpin dan anggotanya. Pemimpin mempunyai wewenang 

untuk mengarahkan anggota dan juga dapat memberikan pengaruh, dengan kata 

lain para pemimpin tidak hanya dapat memerintah bawahan apa yang harus 

dilakukan, tetapi juga dapat mempengaruhi bagaimana bawahan melaksanakan 

perintahnya. Sehingga terjalin suatu hubungan sosial yang saling berinteraksi 

antara pemimpin dengan bawahan, yang akhirnya tejadi suatu hubungan timbal 

balik. 

Kata “pendidikan” menunjukkan arti yang dapat dilihat dari dua segi yaitu: 

pendidikan sebagai usaha atau proses mendidik dan mengajar seperti yang dikenal 

sehari-hari. Pendidikan sebagai ilmu pengetahuan yang membahas berbagai 

masalah tentang hakekat dan kegiatan mendidik dan mengajar dari zaman ke 
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zaman dan mengajar dengan segala cabang-cabangnya yang telah berkembang 

begitu luas dan mendalam.  

Dari titik tolak itu dapatlah disimpulkan pengertian “kepemimpinan 

pendidikan” adalah sebagai satu kemampuan dan proses mempengaruhi, 

mengkoordinir dan menggerakan orang-orang lain yang ada hubungan dengan 

pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, 

supaya kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efektif dan efisien di dalam 

pencapaian tujuan-tujuan pendidikan. 

 

Tipe-Tipe Kepemimpinan Pendidikan 

Konsep seorang pemimpin pendidikan tentang kepemimpinan dan 

kekuasaaan yang memproyeksikan diri dalam bentuk sikap kepemimpinan, sifat 

dan kegiatan yang dikembangkan dalam lembaga pendidikan yang akan 

dipimpinnya sehingga akan mempengaruhi kualitas hasil kerja yang akan dicapai 

oleh lembaga pendidikan tersebut. 

Bentuk-bentuk kepemimpinan sering kita jumpai dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Tetapi di sekolah pun terdapat berbagai macam tipe 

kepemimpinan ini. Sebagai pemimpin pendidikan yang officiat leader, yang cara 

kerja dan cara bergaulnya dapat dipertanggungjawabkan dan bisa menggerakkan 

orang lain untuk turut serta mengerjakan sesuatu yang berguna bagi 

kehidupannya. 

Berdasarkan sifat dan konsep kepemimpinan maka ada tiga tipe pokok 

kepemimpinan yaitu: 

1. Tipe otoriter (the autocratic style of leadership) 

Pada kepemimpinan yang otoriter, semua kebijakan atau “policy” dasar 

ditetapkan oleh pemimpin sendiri dan pelaksanaan selanjutnya ditugaskan 

kepada bawahannya. Semua perintah, pemberian tugas dilakukan tanpa 

mengadakan konsultasi sebelumnya dengan orang-orang yang dipimpinnya. 

Pemimpin otoriter berasumsi bahwa maju mundurnya organisasi hanya 

tergantung pada dirinya. Dia bekerja sungguh-sungguh, belajar keras, tertib 

dan tidak boleh dibantah. 

2. Tipe Laissez faire (laissez-faire style of leadership) 

Pada tipe “laissez faire” ini, pemimpin memberikan kebebasan yang 

seluas-luasnya kepada setiap anggota staf di dalam tata prosedure dan apa yang 

akan dikerjakan untuk pelaksanaan tugas-tugas jabatan mereka. Mereka 

mengambil keputusan dengan siapa ia hendak bekerjasama. Dalam 
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penetapannya menjadi hak sepenuhnya dari anggota kelompok atau staf 

lembaga pendidikan itu. 

Pemimpin ingin turun tangan bilamana diminta oleh staf, apabila 

mereka meminta pendapat-pendapat pemimpin tentang hal-hal yang bersifat 

teknis, maka barulah ia mengemukakan pendapat-pendapatnya. Tetapi apa 

yang dikatakannya sama sekali tidak mengikat anggota. Mereka boleh 

menerima atau menolah pendapat tersebut. 

Apabila hal ini kita jumpai di sekolah, maka dalam hal ini bila akan 

menyelenggarakan rapat guru biasanya dilaksanakan tanpa kontak pimpinan 

(Kepala Sekolah), tetapi bisa dilakukan tanpa acara. Rapat bisa dilakukan selagi 

anggota/guru-guru dalam sekolah tersebut menghendakinya. 

3. Tipe demokratis (democratic style of leadership) 

Dalam tipe kepemimpinan ini seorang pemimpin selalu mengikut 

sertakan seluruh anggota kelompoknya dalam mengambil keputusan, kepala 

sekolah yang bersifat demikian akan akan selalu menghargai pendapat 

anggota/guru-guru yang ada dibawahnya dalam rangka membina sekolahnya.  

Sifat kepemimpinan yang demokratis pada waktu sekarang terdapat 

lebih dari 500 hasil research tentang kepemimpinan, jika bahan itu 

dimanfaatkan dengan baik maka kita akan dapat mempergunakan sikap 

kepemimpinan yang baik pula. 

Dalam hasil research itu menunjukkan bahwa untuk mencapai 

kepemimpinan yang demokratis, aktivitas pemimpin harus meningkatkan 

interaksi kelompok dan perencanaan kooperatif, serta menciptakan iklim yang 

sehat untuk perkembangan individual dan memecahkan pemimpin-pemimpin 

yang potensial. Hasil ini dapat dicapai apabila ada partisipasi yang aktif dari 

semua anggota kelompok yang berkesempatan untuk secara demokratis 

memberi kekuasaan dan tanggungjawab. 

Pemimpin demokratis tidak melaksanakan tugasnya sendiri. Ia bersifat 

bijaksana di dalam pembagian pekerjaan dan tanggung jawab. Dapat dikatakan 

bahwa tanggung jawab terletak pada pundak dewan guru seluruhnya, termasuk 

pemimpin sekolah. Ia bersifat ramah dan selalu bersedia menolong 

bawahannya dengan nasehat serta petunjuk jika dibutuhkan. 
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pemimpin dalam 

Manajemen Pendidikan 

Dalam melaksanakan aktivitasnya bahwa pemimpin dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor. Faktor-faktor tersebut sebagaimana dikemukakan oleh H. 

Jodeph Reitz (1981) yang dikutif Nanang Fattah, sebagai berikut: 

1. Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin, hal 

ini mencakup nilai-nilai, latar belakang dan pengalamannya akan  

2. Harapan dan perilaku atasan. 

3. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan mempengaruhi terhadap apa 

gaya kepemimpinan. 

4. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi gaya 

pemimpin. 

5. Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku bawahan. 

6. Harapan dan perilaku rekan. 

 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka jelaslah bahwa kesuksesan 

pemimpin dalam aktivitasnya dipengaruhi oleh factor-faktor yang dapat 

menunjang untuk berhasilnya suatu kepemimpinan, oleh sebab itu suatu tujuan 

akan tercapai apabila terjadinya keharmonisan dalam hubungan atau interaksi 

yang baik antara atasan dengan bawahan, di samping dipengaruhi oleh latar 

belakang yang dimiliki pemimpin, seperti motivasi diri untuk berprestasi, 

kedewasaan dan keleluasaan dalam hubungan social dengan sikap-sikap 

hubungan manusiawi.  

Selanjutnya peranan seorang pemimpin sebagaimana dikemukakan oleh M. 

Ngalim Purwanto, yaitu 1) sebagai pelaksana (executive), 2) sebagai perencana 

(planner), 3) sebagai seorang ahli (expert), 4) sebagai mewakili kelompok dalam 

tindakannya ke luar (external group representative), 5) sebagai pengawas 

hubungan antar anggota-anggota kelompok (controller of internal relationship), 6) 

bertindak sebagai pemberi gambaran/pujian atau hukuman (purveyor of rewards 

and punishments), 7) bertindak sebagai wasit dan penengah (arbitrator and 

mediator), 8) merupakan bagian dari kelompok (exemplar), 9) merupakan 

lambang dari kelompok (symbol of the group), 10) pemegang tanggung jawab para 

anggota kelompoknya (surrogate for individual responsibility), 11) sebagai 

pencipta/pemilik cita-cita (ideologist), 12) bertindak sebagai seorang ayah (father 

figure), 13) sebagai kambing hitam (scape goat).  

Berdasarkan dari peranan pemimpin tersebut, jelaslah bahwa dalam suatu 

kepemimpinan harus memiliki peranan-peranan yang dimaksud, di samping itu 
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juga bahwa pemimpin memiliki tugas yang diembannya, sebagaimana menurut M. 

Ngalim Purwanto, sebagai berikut: 

1. Menyelami kebutuhan-kebutuhan kelompok dan keinginan kelompoknya. 

2. Dari keinginan itu dapat dipetiknya kehendak-kehendak yang realistis dan 

yang benar-benar dapat dicapai. 

3. Meyakinkan kelompoknya mengenai apa-apa yang menjadi kehendak mereka, 

mana yang realistis dan mana yang sebenarnya merupakan khayalan.  

 

Tugas pemimpin tersebut akan berhasil dengan baik apabila setiap 

pemimpin memahami akan tugas yang harus dilaksanakannya. Oleh sebab itu 

kepemimpinan akan tampak dalam proses di mana seseorang mengarahkan, 

membimbing, mempengaruhi dan atau menguasai pikiran-pikiran, perasaan-

perasaan atau tingkah laku orang yang dipimpinnya. 

Untuk keberhasilan dalam pencapaian suatu tujuan diperlukan seorang 

pemimpian yang profesional, di mana ia memahami akan tugas dan kewajibannya 

sebagai seorang pemimpin, serta melaksanakan peranannya sebagai seorang 

pemimpin. Di samping itu pemimpin harus menjalin hubungan kerjasama yang 

baik dengan bawahan, sehingga tercipta suasana kerja yang membuat bawahan 

merasa aman, tentram, dan memiliki suatu kebebasan dalam mengembangkan 

gagasannya dalam rangka tercapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. 

 

Manajemen Pendidikan 

Menurut asal katanya, Management berasal dari kata latin yaitu “manus” 

yang artinya “to control by hand” atau “gain result”. Kata manajemen mungkin juga 

berasal dari bahasa Italia maneggiare yang berarti “mengendalikan,” Kata ini 

mendapat pengaruh dari bahasa Perancis manège yang berarti “kepemilikan kuda” 

(yang berasal dari Bahasa Inggris yang berarti seni mengendalikan kuda), dimana 

istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa Italia. Bahasa Prancis lalu mengadopsi 

kata ini dari bahasa Inggris menjadi ménagement, yang memiliki arti seni 

melaksanakan dan mengatur. 

Manajemen dapat didefinisikan sebagai “proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengisian staf, pemimpinan, dan pengontrolan untuk optimasi 

penggunaan sumber-sumber dan pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien”. Manajemen adalah Suatu Proses dalam 

rangka mencapai tujuan dengan bekerja bersama melalui orang-orang dan sumber 

daya organisasi lainnya. 
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Mary Parker Follet mengartikan manajemen sebagai seni menyelesaikan 

pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manajer bertugas 

mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Ricky 

W. Griffin memaknai manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk 

mencapai sasaran secara efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat 

dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang 

ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Senada 

dengan Mary Parker Follet, Drs. Oey Liang Lee juga mendefinisikan manajemen 

sebagai seni dan ilmu perencanaan pengorganisasian, penyusunan, pengarahan 

dan pengawasan daripada sumberdaya manusia untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sedangkan Prof. Eiji Ogawa menyebutkan manajemen adalah 

Perencanaan, Pengimplementasian dan Pengendalian kegiatan-kegiatan termasuk 

system pembuatan barang yang dilakukan oleh organisasi usaha dengan terlebih 

dahulu telah menetapkan sasaran-sasaran untuk kerja yang dapat disempurnakan 

sesuai dengan kondisi lingkungan yang berubah. 

Dari beberapa definisi menurut asal kata dan definisi dari pendapat ahli, 

maka dapat ditarik kesimpulan mengenai apa yang dimaksud dengan managemen. 

Manajemen adalah Proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan dalam mengelola sumber daya yang berupa man, money, materials, 

method, machines, market, minute dan information untuk mencapai tujuan yang 

efektif dan efisien. 

Dalam UU Sisdiknas Pasal 1 ayat 1 dikatakan bahwa Pendidikan adalah 

usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan prtensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, aklak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara 

Menurut M.J. Langeveld, Pendidikan adalah merupakan upaya manusia 

dewasa membimbing manusia yang belum dewasa kepada kedewasaan. 

Pendidikan ialah usaha menolong anak untuk melaksanakan tugastugas hidupnya, 

agar bisa mandiri, akil-baliq, dan bertanggung jawab secara susila. Pendidikan 

adalah usaha mencapai penentuan-diri-susila dan tanggung jawab. Tujuan 
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Pendidikan menurut prof dr langeveld, Pendewasaan diri, dengan ciri-cirinya 

yaitu: kematangan berpikir, kematangan emosional, memiliki harga diri, sikap dan 

tingkah laku yang dapat diteladani serta kemampuan pengevaluasian diri. 

Kecakapan atau sikap mandiri, yaitu dapat ditandai pada sedikitnya 

ketergantungan pada orang lain dan selalu berusaha mencari sesuatu tanpa 

melihat orang lain. Pendidikan menurut driyarkara didefinisikan sebagai upaya 

memanusiakan manusia muda atau pengangkatan manusia muda ke taraf insani. 

Pendidikan menurut Stella van Petten Henderson, Pendidikan merupakan 

kombinasai dari pertumbuhan dan perkembangan insani dengan warisan sosial. 

Pendidikan adalah pembentukan hati nurani. Pendidikan adalah proses 

pembentukan diri dan penetuan-diri secara etis, sesuai denga hati nurani. 

Pendidikan menurut John Dewey, Education is all one with growing; it has no end 

beyond itself. (pendidikan adalah segala sesuatu bersamaan dengan pertumbuhan; 

pendidikan sendiri tidak punya tujuan akhir di balik dirinya). Pendidikan menurut 

H.H Horne, Dalam pengertian luas, pendidikan merupakan perangkat dengan 

mana kelompok sosial melanjutkan keberadaannya memperbaharui diri sendiri, 

dan mempertahankan ideal-idealnya. Carter V. Good Pendidikan adalah proses 

perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan prilaku yang berlaku 

dalam masyarakatnya. Proses sosial dimana seseorang dipengaruhi oleh sesuatu 

lingkungan yang terpimpin (khususnya di sekolah) sehingga iya dapat mencapai 

kecakapan sosial dan mengembangkan kepribadiannya. Pendidikan menurut 

Thedore Brameld, Istilah pendidikan mengandung fungsi yang luas dari 

pemelihara dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat, terutama membawa 

warga masyarakat yang baru mengenal tanggung jawab bersama di dalam 

masyarakat. Jadi pendidikan adalah suatu proses yang lebih luas daripada proses 

yang berlangsung di dalam sekolah saja. Pendidikan adalah suatu aktivitas sosial 

yang memungkinkan masyarakat tetap ada dan berkembang. Di dalam masyarakat 

yang kompleks, fungsi pendidikan ini mengalami spesialisasi dan melembaga 

dengan pendidikan formal yang senantiasa tetap berhubungan dengan proses 

pendidikan informal di luar sekolah). 

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan 

berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai 

suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat 

di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita 

untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Tujuan Pendidikan dalam (UU 

Sisdiknas Pasal 3) menyatakan bahwa Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
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yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

 Dilihat dari pengertian manajemen dan pengertian pendidikan diatas, 

maka kita dapat mendefinisikan manajemen pendidikan sebagai suatu Proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dalam mengelola 

sumber daya yang berupa man, money, materials, method, machines, market, 

minute dan information untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien dalam 

bidang pendidikan. 

 

Objek Kajian Manajemen pendidikan 

 Objek atau sumber daya yang menjadi kajian dalam manajemen 

pendidikan ada tujuh , yaitu: 

1. Man (manusia) adalah unsur terpenting yang perlu dikelola dalam manajemen 

pendidikan, pengelolaan yang biasa dilakukan misalnya dengan 

mengorganisasikan manusia dengan melihat apa yang menjadi keahlian orang 

tersebut. 

2. Money (uang) dimaksudkan untuk mengelola pemdanaan atau pembiayaan 

secara efisien sehingga tidak terjadi pemborosan dalam suatu lembaga 

pendidikan. 

3. Materials (bahan materi) merupakan aspek yang tidak kalah penting dalam 

manajemen pendidikan, melalui pengelolaan material maka bisa terbentuk 

kurikulum yang berisi panduan dasar untuk mentranfer ilmu dari guru ke 

siswa. 

4. Method, pengelolaan metode juga harus dilakukan dengan baik, metode yang 

digunakan untuk mengajar guru di sekolah satu dengan guru di sekolah lain 

tidak sama karena tergantung pada kesiapan siswa yang diajar. 

5. Machines, pengelolaan mesin bertujuan untuk dapat mengelola mesin yang 

digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar supaya dapat digunakan 

sebaik mungkin dan tidak cepat mengalami kerusakan, untuk orang yang 

mengelola mesin biasanya harus orang yang benar-benar tau cara merawat 

mesin tersebut dengan baik. 

6. Market (pasar) adalah salah satu kunci yang menentukan sekolah atau lembaga 

pendidikan tersebut menjadi lembaga pendidikan yang besar atau kecil, pasar 
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yang dimaksud adalah masyarakat secara luas, sasaran yang dituju adalah 

masyarakat yang berniat menyekolahkan putra putri mereka. 

7. Minutes (waktu) perlu dikelola dengan baik karena waktu belajar peserta didik 

di sekolah sangat terbatas, sehingga perlu pengelolaan yang baik supaya waktu 

belajar mengajar menjadi lebih efisien. 

 

Simpulan 

Dari uraian di atas maka dapat kita tarik sebuah kesimpulan bahwa 

kepemimpinan pendidikan adalah sebagai satu kemampuan dan proses 

mempengaruhi, mengkoordinir dan menggerakkan orang-orang lain yang ada 

hubungan dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan 

dan pengajaran, supaya kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efektif dan 

efisien di dalam pencapaian tujuan-tujuan pendidikan. 

Sedangkan sifat dan konsep kepemimpinan itu ada tiga tipe pokok 

kepemimpinan yaitu: tipe otoriter, tipe laissez faire dan tipe demokrasi. Adapun 

faktor yang mempengaruhi perilaku pemimpin, diantaranya keahlian dan 

pengetahuan yang dimilikinya, jenis pekerjaan atau lembaga yang dipimpinnya, 

sifat-sifat dan kepribadiannya, sifat-sifat dan kepribadian pengikutnya, serta 

kekuatan-kekuatan yang dimilikinya. Secara internal, seorang pemimpin dapat 

melakukan hal-hal yang dapat mengembangkan kemampuannya  
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